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LAMPIRAN 

Tutorial Vissim 

Tahapan simulasi pemodelan dengan prgram PTV Vissim dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Membuka program PTV Vissim yang ada di desktop laptop dan 

akan muncul jendela tampilan PTV Vissim seperti dibawah. 

 

2. Mengatur settingan awal sebelum memulai bekerja pada menu 

Base Data, pilih dan klik Network Setting sehingga kotak dialog 

Network Setting terbuka seperti terlihat pada gambar dibawah. 

Pada kotak dialog, klik tab Vehicle Behavior dan pilih Left-hand 

traffic, klik OK. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan kondisi 

traffic regulation di Indonesia, dimana posisi pengemudi ada di 

sebelah kanan. 

  



 

3. Menginput Background Image. Hal dimaksudkan agar model 

jaringan jalan yang akan dibuat di PTV Vissim sesuai dengan jalan 

pada kondisi lapangan. Background Image diambil dari Google 

Earth dengan format jpeg. Adapun langkah-langkah menginput 

Background Image dapat dilihat pada gambar dibawah 

   

a.Klik Base Data 

b. Klik Network 

Settings 

c. Pilih Left -Hand 

Traffic 

d. Klik OK 

a.Klik Background 

images 

b. Pilih gambar yang akan 

menjadi backgroud  

kemudian klik OK 

c. Maka akan muncul 

gambar seperti dibawah 



4. Mengatur skala gambar. Klik kanan background image + klik Set 

Scale kemudian Tarik garis sebagai perwakilan ukuran gambar, 

misal lebar jalan maka kotak dialog Scale akan muncul. Masukkan 

ukuran lebar jalan sesuai lapangan. Klik OK. 

 

5. Menggambar Jaringan Jalan (Traffic Networking) dengan perintah 

Link dan Connector. 

a. Link 

Tahapan pertama dari menggambar jaringan jalan adalah dengan perintah 

Link, yang dapat dilihat pada gambar di bawah. 

a.Klik kanan pada 

background 

b. Pilih set scale 

c. Tarik garis yang 

jadi perwakilan 

mis skala gambar 

d. kemudian masukan 

skala yang ada dan 

pilih OK 



 

Gambar seluruh jaringan jalan yang ada di simpang tersebut, tetapi yang 

perlu diingat jaringan jalan yang digambar hanya sampai pada kaki 

simpang saja.Ketika membuat Link harus diperhatikan arah pergerakan 

lalu lintas sesuai dengan kondisi lapangan. Hal ini ditandai dengan tanda 

panah yang ada di sepanjang garis Link. 

b. Connector 

Hubungkan seluruh jaringan jalan yang telah digambar dengan Connector. 

Tekan Shift+Klik kanan tahan lalu gambar connector dari ujung link satu 

ke ujung link yang lainnya yang akan dihubungkan. Maka akan muncul 

kotak dialog seperti gambar di bawah. Klik OK. 

a.Klik Link pada Network 
Object. Lalu .Ctrl+Klik 
kanan tahan dan tarik 
garis di atas background 
image sesuai dengan 
ruas jalan yang akan 
digambar, dan klik, maka 
akan mucul kotak dialog 
seperti gambar di 
samping. 

b. Ubah jumlah lajur sesuai 
kondisi lapangan di kotak 
Num.of Lanes dan set 
ukuran masing-masing lajur 
di tab Lanes.Klik OK 



  

Setelah menghubungkan semua Link menggunakan Connector, tekan 

Ctrl+A untuk membedakan antara Link dan Connector. Link 

direpresentasikan dengan garis berwarna Biru sedangkan Connector 

berwarna Magenta. Tekan Ctrl+A jika ingin kembali ke format sebelumnya. 

6. Mengatur Lalu lintas kendaraan (Automobile Traffic). Mengatur lalu 

lintas kendaraan berhubungan dengan volume kendaraan, 

komposisi kendaraan, kecepatan, serta rute jalan. Adapun 

langkahlangkah untuk mengatur lalu lintas kendaraan akan 

diuraikan sebagai berikut 

a. Vehicle Type 

Pada Vissim terdapat delapan jenis tipe kendaraan yang kemudian 

disebut default, tetapi pada penelitian tersebut ada 17 tipe kendaraan 

yang akan diinput sesuai dengan kondisi lapangan. Langkah-langkah 

untuk mengatur tipe kendaraan dapat dilihat pada gambar berikut.  



 

 

 

b. 2D/3D Model Distributions 

Tahapan dalam mengatur 2D/3D Model Distributions adalah klik Base 

Data > pilih Distribution > 2D/3D Models, maka akan mucul seperti 

gambar di bawah. Lalu kik tanda tambah hijau agar dapat menambahkan 

jenis model yang di inginkan. 

a.Pilih base data 

kemudian klik vehicle 

types 

b. Klik Tanda +. Maka 
akan muncul kotak dialog 
Vehicle Type. 

c.Mengatur nama tipe 
kendaraan di kolom Name, 
serta kategori dan model 
kendaraan di kolom 
Category dan Vehicle 
Model.Klik OK. 



  

 

c. Vehicle Classes 

Untuk mengatur Vehicle Classes Klik Base Data pada menu bar >> 

Klik Vehicle Classes maka akan muncul menu list Vehicle Classes. 

Klik kanan pada menu list >> Add. Tambahkan tipe kendaraan yang 

a.Klik Base Data kemudian 
pilih Distributions 
kemudian pilih 2D/3D 
Models 

b. Kemudian 
klik tanda + 
hijau 

c. pada kolom 
sebelah kiri  klik 
tanda + hijau 

d. Pilih jenis kendaraan 
sesuai yang diinginkan 
kemudian klik OK 



sudah diatur di 2D/3D-Model Distributions sebelumnya dan atur 

kategori kendaraan pada kolom Vehicle Type. 

 

d. Vehicle Compositions 

Langkah-langkah untuk mengatur Vehicle Compositions klik traffic >> 

vehicle compositions.  

 

a.Pilih Traffic 
kemudian pilih Vehicle 
compositions 

b. Pada menu list 
sebelah kiri klik kanan 
pilih Add. Lalu 
tambahkan nama 
pendekat simpang 
sesuai dengan kondisi 
lapangan. 

c. Klik salah satu pendekat di menu 
list sebelah kiri (pendekat simpang), 
lalu atur tipe kendaraan yang 
melewati pendekat tersebut di kolom 
VehType, kecepatan setiap tipe 
kendaraan pada kolom 
DesSpeedDistr dan kompisisi masing-
masing tipe kendaraan pada kolom 
RelFlow. 



e. Langkah-langkah untuk mengatur distribusi kecepatan kendaraan 

adalah Klik menu Base Data pada menu bar >> Distributions >> 

Desired Speed. Maka akan muncul menu list DesiredSpeed 

Distributions seperti gambar di bawah 

  

Pada menu list klik kanan-pilih Add untuk membuat distribusi 

kecepatan.maka akan muncul kotak dialog Desired Speed Distribusi. Pada 

kotak tersebut ganti penamaan kecepatan di kolom Name lalu atur kelas 

interval kecepatan (yang sudah dibuat di Ms.Excel terlebih dahulu) pada 

dua kolom kecepatan di bawahnya. Kolom sebelah kiri diisi dengan 

interval terbawah dan kolom sebelah kanan interval tertinggi. Klik kanan 

pada garis linear untuk menambahkan titik-titik sebagai perwakilan setiap 

kelas inerval. Klik OK. 

 

 



f. Vehicle Inputs 

Pada Vehicle Inputs data yang akan diinput adalah volume maksimum 

kendaraan per jam. Adapun langkah-langkahnya dapat dilihat pada 

gambar di bawah. Pada Vissim, kita hanya membangun Vehicle Input 

pada kendaraan yang masuk jaringan. Klik Vehicle Inputs pada Network 

Object 

 

g. Vehicle Routes 

Pada Vehicle Routes kita akan mengatur rute kendaraan yang melewati 

simpang pada model jaringan yang telah dibuat. Metode yang digunakan 

adalah Static Route (kendaraan dari titik awal-ungu menuju titik tujuan-

hijau) Adapun langkah-langkahnya Klik Vehicle Route pada panel Network 

Objects lalu klik tanda panah yang ada di sebelah kanan-pilih Static.  

a.Klik Vehicle Inputs 
pada Network Object 

b. Select Link >> Klik kanan-pilih 
Add New Vehicle Input. Lakukan 
langkah tersebut pada masing-
masing pendekat. Setelah selesai 
klik kanan pada daerah diluar 
jaringan, pilih Show In List. Maka 
menu list Vehicle Inputs akan 
muncul. 



 

7. Conflict Areas (Konflik Area) 

Pengaturan Conflict Areas ini bertujuan agar kendaraan yang melewati 

simpang tidak saling bertubrukan, sehingga harus dilakukan pengaturan 

kendaraan mana yang lebih dulu melewati simpang tersebut. Klik Conflict 

Area pada panel Network Objects. Secara otomatis Vissim akan 

mengidentifikasi area konflik pada simpang.  

a.Klik Vehicle Routes 
kemudian pilih Static 
pada Network Object 

c. Klik kanan di luar jaringan-pilih Show 
in List. Maka menu list Static Vehicle 
Routing akan muncul. Pada menu list 
sebelah kanan input volume kendaraan 
per jam untuk masing-masing rute pada 
kolom RelFlow. 

 

Select Link-klik kanan pilih Add New Static 
Vehicle Routing Decision lalu klik titik 
awal, tahan dan geser ke titik akhir atau 
dengan kata lain arahkan sesuai denagn 
rute yang telah ditentukan. Klik untuk 
melepas. 



 

 

Lakukan langkah diatas pada semua area konflik yang perlu di-set. Area 

yang berwarna merah artinya bahwa kendaraan yang akan berbelok ke 

kiri akan menunggu terlebih dahulu sementara keandaraan arah lurus-

yang berwarna hijau akan melintasm 

8. Simulation 

Pada tahap simulasi pemodelan jaringan jalan atau running pemodelan, 

tampilan gambar berupa kendaraan yang bergerak sesuai dengan 

jaringan jalan yang dimodelkan, dan ditandai dengan warnawarna 

tertentu. Tahap simulasi tidak harus dijalankan ketika semua pengaturan 

selesai dilakukan, simulasi bisa juga dijalankan pada saat selesai 

mengatur Vehicle Route diatas dan setiap selesai melakukan tahap 

Control untuk melihat apakah pengaturan yang dibangun sudah sesuai 

dengan lapangan dan realistis. Klik Simulation pada menu toolbar >> klik 

a.Klik Conflict Area 
skemudian pilih Static 
pada Network Object 

b. Klik kanan pada area konflik yang 
dirasa perlu untuk dilakukan 
pengaturan, lalu klik Set Status to 2 
waits for 1. Maka area konflik yang 
diatur akan berubah warna menjadi 
hijau dan merah seperti pada gambar 



Parameters. Maka dialog Simulation Parameters akan muncul. Pada kotak 

dialog atur periode simulation pada kolom Period, Simulation Resolution, 

Random Seed, Simulation Speed, dll. Klik OK 

 

Setelah selesai dengan settingan awal simulasi maka simulasi siap 

dijalankan dengan cara meng-klik tombol Simulation Continuous pada 

menu toolbar dan aktifkan tombol 2D/3D dan Rotate Mode (3D) setelah itu 

zoom untuk mendapatkan angel yang diinginkan. Contoh tampilan 

simulasi permodelan pada Vissim dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

a.Klik Simulations 
kemudian pilih 
Parameters, maka akan 
muncul kotak seperti 
disamping 

b. pada kotak atur 
peride simulasi pada 
kolom Period, Simulatin 
Resolutin, Random seed 
kemudian Klik OK 



 

9. Nodes 

Klik Nodes pada panel Network Objects. Ukur area simpang dengancara 

tekan Ctrl+Klik kanan-tahantarik garis lalu Klik kiri satu kalibegitu 

selanjutnya sampai membentuk area bujungsangkarseperti gambar pada 

gambar.Dialog Nodes akan muncul, NodesEvaluation. Klik OK. Tampilan 

pengaturan Nodes adapat dilihat pada gambar di bawah: 

 

b. Aktifkan 

tombol 3D 

b. Aktifkan 

tombol 2D/3D 

a. Klik 

simulation 

Continuous 



10. Node Result 

Running dengan cara klik tombol Quick Mode lalu klik tombol Simulation 

Continuous pada toolbar menu. Tunggu hingga proses Running selesai 

dan outputs Nodes terlihat pada menu list di bawah yang kemudian akan 

digunakan sebagai patokan untuk analisis. 

 

Klik Evaluation pada menu bar >> Result List >> Node Result. Maka menu 

list Node Results akan muncul seperti pada gambar. 

Untuk meng-export output Nodes ke Ms. Excel caranya adalah Klik tombol 

Save to file pada menu baryang ada di menu list. Maka akan muncul kotak 

dialog Save Attributes as. Tentukan lokasi penyimpanandan simpan file 

dengan format (*.att). Klik Save. 

Pada proses running atau menghasilkan output Nodes perlu dilakukan 

settingan pada parameterpengemudi (Driving Behavior) agar output 



Nodes dapat terkalibrasi (model sesuai dengan observasi). .Klik Base 

Data pada menubar >> Driving Behaviors. Maka menu list Driving 

Behavior akan muncul. Setting atau atur semua tab parameter Driving 

Behavior yang ada pada kotak dialog tersebut. Klik OK. 

 

Setelah selesai menset semua parameter Driving Behavior maka langkah 

selanjutnya melakukan simulasi (running) dengan cara klik Quick Mode 

lalu klik Simulation Continuous pada toolbar menu dan tunggu hasil 

Nodesnya pada menu list Node Result. 

 


